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Abstract

PT. Dwi Raya Laksana is one of the oldest Autobus Companies (PO) in Indonesia located
in Sukoharjo Regency, Central Java which was founded initially in 1959. The basis for
implementing the service process carried out by the Autobus Company refers to PM 85 of 2018
concerning Company Safety Management Systems Public Transport which states that Public
Transport Companies are obliged to create, implement and perfect a Public Transport Company
Safety Management System based on RUNK. Identification results of 10 elements of the Public
Transport Company Safety Management System (SMK PAU) at PT. Dwi Raya Based on the 2019
Regulation of the Director General of Public Relations concerning PAU Vocational School
Assessment Procedures, it was found that there were still many elements that had not been
completed by the company.
Keywords: PT. Dwi Raya Laksana, SMK PAU, K3

Abstrak

PT.Dwi Raya Laksana merupakan salah satu Perusahaan Otobus (PO) tertua di Indonesia
berlokasi di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yang didirikan awalnya pada tahun 1959. Dasar
pelaksanaan proses pelayanan yang dilakukan oleh Perusahaan Otobus mengacu pada PM 85
Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum yang
menyatakan bahwa Perusahaan Angkutan Umum wajib membuat, melaksanakan, dan
menyempurnakan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan
berpedoman pada RUNK. Hasil identifikasi pada 10 elemen Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU) di PT. Dwi Raya Laksana berdasarkan Peraturan Dirjen
Hubdat Tahun 2019 Tentang Tata Cara Penilaian SMK PAU didapatkan bahwasanya masih banyak
elemen — elemen yang belum dilengkapi oleh perusahaan.

Kata kunci: PT. Dwi Raya Laksana, SMK PAU, K3
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PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran yang sangat penting pada zaman ini untuk menunjang
kebutuhan masyarakat dalam melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain.
Hampir seluruh aktifitas sehari-hari yang melakukan perpindahan tempat membutuhkan
layanan jasa transportasi seperti dalam hal pekerjaan, pendidikan dan perekonomian
(Susanti et al., 2018) . Menurut data dari Kementerian Perhubungan, kebutuhan
transportasi umum di Indonesia kian meningkat setiap tahunnya. Secara kumulatif
penumpang angkutan umum meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2021
(Kementerian perhubungan, 2022). Bus merupakan salah moda transportasi yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Hal ini diakrenakan bus dapat digunkan
untuk mengangkut banyak orang sekaligus sehingga cocok untuk dijadikan salah satu
moda transportasi publik (Sunirno et al., 2018). Selain itu, masih banyak kelompok
masyarakat yang memerlukan trasnportasi umum seperti tidak dapat menggunakan
kendaraan pribadi, baik karena alasan fisik atapun tidak memiliki Surat Izin Mengemudi
(SIM) dan alasan finansial masyarakat indonesia (Ary Kurniawan and Anugrah Prabawati,
2018).

Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ) merupakan salah satu sekolah
kedinasan dengan latar pendidikan vokasi di bawah naungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perhubungan (BPSDMP). Teknologi Rekayasa Otomotif (TRO)
merupakan salah satu program studi di PKT] yang memiliki program magang 2 yang
dilaksanakan di semester 8 pada tahun pelajaran 2023/2024. Magang 2 ini dilaksanakan
di salah satu perusahaan otobus yaitu PT. Dwi Raya Laksana.

PT.Dwi Raya Laksana merupakan salah satu Perusahaan Otobus (PO) tertua di Indonesia
berlokasi di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yang didirikan awalnya pada tahun 1959
dengan bisnis truk yang berubah melayani bus malam pada tahun 1982. PT.Dwi Raya
Laksana telah melayani berbagai jenis trayek dengan tujuan disejumlah kota besar di
Indonesai dengan bermacam jenis ukuran dan desain bus yang bervariasi, mulai dari bus
antar kota dalam provinsi (AKDP), bus antar kota antar provinsi (AKAP) dan bus
pariwisata.

Dasar pelaksanaan proses pelayanan yang dilakukan oleh Perusahaan Otobus (PO)
mengacu pada PM 85 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum yang menyatakan bahwa Perusahaan Angkutan Umum wajib membuat,
melaksanakan, dan menyempurnakan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum dengan berpedoman pada RUNK. Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum adalah bagian dari manajemen perusahaan yang berupa
suatu tata kelola keselamatan yang dilakukan oleh Perusahaan Angkutan Umum secara
komprehensif dan terkoordinasi dalam rangka mewujudkan keselamatan dan mengelola

58



Jurnal Abdimas Transjaya (JAT) ISSN xxxx-xxxx (Cetak)
Vol. 2 No. 2,Halaman: 57 — 82, Bulan Oktober, 2024 ISSN xxxx-xxxx (Online)

Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan

risiko kecelakaan. Pada Peraturan tersebut memiliki pembahasan terkait 10 elemen SMK
PAU yang dijadikan pedoman untuk setiap perusahaan angkutan dalam menjalankan
pelayanan. Elemen-elemen tersebut antara lain : Komitmen dan Kebijakan,
Pengorganisasian, Manajemen Bahaya dan Risiko, Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan
Kendaraan Bermotor, Dokumentasi dan Data, Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan,
Tanggap Darurat, Pelaporan Kecelakaan Internal, Monitoring dan Evaluasi, Pengukuran
Kinerja.

Perusahaan perlu mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai upaya pencegahan dan
pengurangan dampak yang ditimbulkan dari angka kecelakaan kerja di perusahaan.
Keselamatan kerja adalah dapat diartikan sebagai upaya yang ditujukan untuk melindungi
para pekerja, menjaga keselamtan orang lain, melindungi perlatan kerja, tempat kerja
dan bahan produksi, menjaga kelestarian lingkungan hidup dan melancarkan proses
produksi (indonesia, 2003). Penerapan K3 bertujuan untuk dapat mengidentifikasi bahaya
dan risiko, penyiapan Alat Pelindung Diri, melindungi dari keselakaan dan penyakit kerja
yang mungkin terdapat pada lingkungan kerja

METODE

PT. Dwi Raya Laksana menerima taruna PKTJ untuk melaksanakan magang dengan
tujuan mendapatkan pengalaman bekerja yang sesungguhnya dan dapat menerapkan
ilmu yang telah didapatkan di kampus ke perusahaan. Melalui kegiatan magang ini
memiliki output yang dapat diterapkan dan digunakan perusahaan seperti rekomendasi
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Perusahaan sehingga dapat
mengurangi kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan. Berikut
langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:

1. Tahap Observasi
Pada tahap observasi taruna/i melaksanakan persiapan sebelum melakukan pengambilan
data mengenai penerapan K3 yang sudah ada. Observasi dilakukan secara keseluruhan
untuk dapat mengetahui kekurangan dari penerapan K3.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanakan ini meruapakan tahap pendokumentasian seluruh penerapan K3 dan
pendataan penerapan K3 yang belum dilakukan, sebagai tahap awal perekomendasian

penerapan K3.

3. Tahap pelaporan
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Tahap pelaporan ini dilakukan dengan penyampaian ususlan mengenai K3, sehingga
diharapkan mampu untuk dapat dijadikan langkah pencegahan kecelakaan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada PT. Dwi Raya Laksana masih belum memiliki dan Menyusun 10 dokumen Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU). Berdasarkan
Peraturan Dirjen Hubdat 2019 Tentang Tata Cara Penilaian SMK PAU dan Peraturan
Menteri Nomor 85 Tahun 2018 Tentang SMK PAU didapatkan bahwasanya masih banyak
elemen-elemen yang belum dilengkapi oleh Perusahaan. Adapun hasil identifikasi SMK
PAU yang dilakukan pada Perusahaan sebagai berikut :
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NO URAIAN DOKUMEN/B| DOKUMEN |ASPEK PENILAIAN TIAP ELEMEN
UKTI LAIN YANG | Ada (Tidak| Nilai Keterangan
YANG DILAMIRKA ada

MENDUKUNG N

JAWABAN
1. KOMITMEN DAN KEBIJAKAN KESELAMATAN (10)
1 Deskripsi Komitmen dan Kebijakan Keselamatan (Persyaratan, v
Ekspektasi, Implementasi
Prosedur Terkait ). (2.5)
2 Perusahaan mempunyai|Bukti Dokumen
komitmen yang kuat darilPernyataan [Komitmen
Manajemen yang|Dokumen v

terdokumentasikan, tertulis dan|(foto

ditandatangani oleh Pimpinan|pernyataan
Perusahaan tertinggi sebagai
lamngkah nyata terhadap aspek [komitmen)

keselamatan yang ditunjukkan
dalam sikap sehari-hari (2.5)

3 Perusahaan mempunyai kebijakan|Bukti Dokumen Sudah ada tetapi
keselamatan tertulis darilPernyataan |Kebijakan masih belum
manajemen yang memuat visi,[Dokumen v
misi dan tujuan yang hendak|(foto didokumenkan
dicapai dan mempunyai sasaran|pernyataan secara
keselamatan untuk mendukung
perwujudan kebijakan|kebijakan dan resmi
keselamatan perusahaan Visi Misi) Dokumen v

Visi Misi
menuju peningkatan

berkelanjutan (2.5)
4 Seluruh pemegang kepentingan|Dokumen/fot
atau bagian dalam Perusahaanlo-

mempunyai peran serta dan Laporan v
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keterlibatan aktif dalam|foto  rapat |Kegiatan
meningkatkan kinerja keselamataniterkait/yang [Sosialisasi
(2.5)
mendukung
keselamatan.
HASIL AKHIR ELEMEN 1 4 Dokumen

2. PENGORGANISASIAN (10)

1 Deskripsi Pengorganisasian (Persyaratan, Ekspektasi,
Implementasi, Prosedur Terkait) (2.5)

2 Perusahaan mempunyai struktur|[Dokumen Sudah ada tetapi
organisasi pengelolaan di bidang|struktur masih belum
keselamatan, seperti Unitlorganisasi/Un
Manajemen Keselamatan ataulit didokumenkan
Petugas Keselamatan (2.5) Managemen [Struktur secara resmi

Keselamatan/|Organisasi
petu

gas

Keselamatan

3 Perusahaan dapat menjabarkan|Dokumen Prosedur
uraian tugas dan fungsi di masing-tugas dan
masing jabatan pada strukturlffungsi uraian|Pengorganis
organisasi hubungan antarjtugas asian
struktur organisasi
tersebut (2.5)

4 Perusahaan menetapkan Standard|Dokumen Prosedur Sudah ada tetapi
Operasional Prosedur  (SOP) SOP |Pengemudi masih belum
tentang  kriteria  penerimaan|Penerimaan
pengemudi, mekanik, dll (2.5) didokumenkan

pengemudi, secara resmi
mekenik, dll  [Prosedur Sudah ada tetapi
Mekanik masih belum
didokumenkan
secara
resmi
HASIL AKHIR ELEMEN 2 4 Dokumen
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—

NO URAIAN DOKUMEN/B| DOKUMEN |ASPEK PENILAIAN TIAP ELEMEN
UKTI LAIN YANG | Ada [Tidak| Nilai | Keterangan
YANG | DILAMIRKA ada
N
MENDUKUNG
JAWABAN

3. MANAJEMEN BAHAYA DAN RISIKO

1 Deskripsi Manajemen Bahaya dan Risiko (Persyaratan, v
Ekspektasi, Implementasi Prosedur

Terkait ). (2)
2 Perusahaan telah memilikilLampirkan Prosedur

prosedur identifikasi  bahaya, Manajemen
penilaian dan pengendalian risiko/dokumen Bahaya dan v
secara komprehensif baik SOP |Risiko
terhadap personel, sarana Manajemen
Bahaya dan

angkutan, penumpang maupun|Risiko
lingkungan untuk setiap tahapan
operasi pengangkutan. (2)

3 Perusahaan telah  melakukan|Lampirkan |ldentifikasi

identifikasi bahaya, penilaian dan Bahaya,
pengendaliannya dengan metode|dokumen v
yang sesuai dengan karakteristikimatrik Penilaian

bahaya yang penilaian dan

bahaya dan[Pengendalia
ada, memiliki matrik penilaian|risiko, matrik |n
bahaya dan risiko, matrik
identifikasi bahaya, penilaian danlidentifikasi  [Risiko di
Kantor
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pengendalian risiko di kantor,|bahaya, Identifikasi
bengkel dan operasional sertalpenilaian dan| Bahaya,
matrik identifikasi bahaya lalulpengendalian v
Intas (2) risiko, matrik| Penilaian
identifikasi dan
bahaya lalu[Pengendalia
lintas n Risiko di
Bengkel
Identifikasi
Bahaya,
v
Penilaian
dan
Pengendalia
n Risiko di
Operasional
Matrik v
Penilaian
Bahaya dan
Risiko
Matrik v
Identifikasi
Bahaya Lalu
Lintas
4 Semua potensi bahaya telah Notulen rapat|Notulen v
dicatat, dilaporkan dan dan foto Rapat
dikomunikasikan kepada semua |kegiatan Sosialisasi
pihak yang
berhubungan dengan
keselamatan (2)
5 Pengemudi  melaporkan  dan|Dokumen/La [Form
mengkomunikasikan potensifpora n Pelaporan
bahaya disepanjang jalur yanglPengemudi

64




Jurnal Abdimas Transjaya (JAT)

Vol. 2 No. 2,Halaman: 57 — 82, Bulan Oktober, 2024

Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan

ISSN xxxx-xxxx (Cetak)

ISSN xxxx-xxxx (Online)

dilalui kepada pimpinan Pengemudi
perusahaan (2)
Terhadap
Potensi
Bahaya
HASIL AKHIR ELEMEN 3 8 Dokumen

4. FASILITAS PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN (10)

1 Deskripsi Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan (Persyaratan,
Ekspektasi, Implementasi, Prosedur Terkait) (3.3)
2 Perusahaan melengkapi kegiatan|Dokumen/Ch [Prosedur v
operasional angkutan denganleck list/SOP
menyediakan fasilitas Pengoperasi
pemeliharaan dan  perbaikan|pemeriksaankjan
kendaraan  bermotor sebagailend araan Kendaraan
syarat utama keselamatan dan(sebelum Instruksi v
perbaikan kendaraan bermotor Kerja Ganti
yang digunakan untuk mendukung|perjalanan, Filter
kegiatan perusahaan. (3.3) sepanjang
Solar
perjalanan  finstryksi Belum
dan setelah kerja Ganti
Ban Terdokumentasi
operasional kan
dengan resmi
Kartu
Inspeksi
APAR
Form v
Pemeriksaa
n Kendaraan
Bermotor
Form
Pemeriksaa v
n Kendaraan
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Bermotor
Sebelum
Operasi
3 Pemeliharaan dan  perbaikan|Dokumen, Foto
kendaraan dengan penyediaan/denah lokasi Fasili
sarana dan prasarana pendukung|perusahaan, |[tas
yang memadai untuk mendukungi|foto-foto Pemeliharaa
keselamatan seperti  bengkel, n dan v
klinik, ruang istirahat pengemudi, Perbaikan
ruang parkir, fasilitas
penyimpanan
suku cadang dan lain- lain. (3.3)
HASIL AKHIR ELEMEN 4 7 Dokumen
| ASPEKSISTEMMANAEMEN |
NO URAIAN DOKUMEN/B | DOKUMEN [ASPEK PENILAIAN TIAP
UKTI LAIN YANG  [ELEMEN
YANG DILAMIRKA |ada [Tidak|Nilai |[Keterang
MENDUKUNG N ada an
JAWABAN
5. DOKUMENTASI DAN DATA (10)
1 Deskripsi Dokumentasi dan Data (Persyaratan, Ekspektasi, v
Implementasi Prosedur Terkait).
(3.3)
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2 Memiliki Standar operasional dokumen SOP|Prosedur
prosedur (SOP) terkait Dokumentas
dokumentasi dan data. (3.3) i

dan Data
3 Dokumentasi dan data Lampirkan Dokumentas
mencangkup keselamatan (3.3) [dokumen i dan Data
pendukung
Kecelakaan
berupa data |[Dokumentas
maupun i dan Data
rekapitulasi
Kendaraan
masing — Dokumentas
masing data | j dan Data
dimaksud
Mekanik
Dokumentas
i dan Data

Pelanggaran

lalu Lintas

Dokumentas
i dan Data

Pemeriksaan
Kesehatan

Dokumentas
i dan Data

Pengemudi

Dokumentas
i dan Data
Perbaikan

Kendaraan

Dokumentas
i dan Data
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Uji Berkala | v

Kendaraan
HASIL AKHIR ELEMEN 5 9 Dokumen

6. PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN (10)

1 Deskripsi Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan v
(Persyaratan, Ekspektasi, Implementasi,

Prosedur Terkait) (3.3)

2 Perusahaan telah memiliki Dokumen Prosedur v
Standar operasional prosedur SOP Pelatihan
(SOP) pelatihan dan kompetensi [dan Kompetensi
untuk dan

kompetensi |Pelatihan
seluruh karyawan perusahaan.
(3.3)

3 Perusahaan melakukan program|Jadwal / time|Rencana v
pembinaan dan pelatihan bagifschedule
tenaga kerjanya secara berkalajmaupun jenis|Training

sesuai dengan kebutuhan|pelatihan v
khususnya yang mengandunglyang
risiko tinggi. (3.3) dibutuhkan |Matrik
untuk Training
pengemudi |Evaluasi v
maupun
mekanik Kompetensi
dan
seluru
h karyawan
HASIL AKHIR ELEMEN 6 4 Dokumen
| ASPEKSISTEMMANAEMEN |
NO URAIAN DOKUMEN/B| DOKUMEN |ASPEK PENILAIAN TIAP ELEMEN
UKTI LAIN YANG  |Ada [Tidak|Nilai |Keterangan
YANG DILAMIRKA ada

MENDUKUNG N

JAWABAN
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7. TANGGAP DARURAT (10)
1 Deskripsi Dokumentasi dan Data (Persyaratan, Ekspektasi, v
Implementasi Prosedur Terkait). (3.3)
2 Perusahaan telah memiliki Standar[dokumen SOP|Prosedur v
Operasional  Prosedur  (SOP)masing —{Tanggap
keadaan darurat yang mungkinjmasing
timbul dalam kegiatan operasikegiatan Darurat
perusahaan. (3.3) tanggap Struktur v
darurat organisasi
Tanggap
Darurat
Nomor Telp. v
Tanggap
Darurat
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Form v
Evaluasi
Simulasi
Tanggap
Darurat
3 Tersedianya peralatan emergency [Foto dan Form Check v
di kendaraan. (3.3) Rincian Alat List Alat
Emergency Tanggap
Darurat
Kendaraan
HASIL AKHIR ELEMEN 7 5 Dokumen
8. PELAPORAN KECELAKAAN INTERNAL (10)
1 Deskripsi Pelaporan Kecelakaan Internal (Persyaratan, v
Ekspektasi, Implementasi, Prosedur
Terkait) (3.3)
2 Perusahaan telah memiliki Standar|Dokumen Prosedur
operasional prosedur Pelaporan
dan Investigasi Kecelakaan. (3.3) |pelaporan Pelaporan v
dan dan
penyelidikan |Investigasi
masing —
masing sebab |[Kecelakaan
kejadian
kecelakaan
3 Perusahaantelah mempunyai Lampiran Form v
formulir standar pelaporan Formulir Pelaporan
kecelakaan. (3.3) Kecelakaan
Kerja
Form v
Pelaporan
Kecelakaan
HASIL AKHIR ELEMEN 8 3 Dokumen

9. MONITORING DAN EVALUASI
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1 Deskripsi Monitoring dan Evaluasi (Persyaratan, Ekspektasi, v
Implementasi, Prosedur Terkait) (3.3)

2 Perusahaan telah  melakukan|Lampirkan Prosedur v
Prosedur  Monitoring  Sistem Monitoring
Manajemen Keselamatan secaralDokumen dan Evaluasi
berkala pada perusahaan dan|SOP, Form Melalui
Prosedur ketidaksesuaian. (3.3)  |Audit

Audit
Internal dan |Internal
Form Prosedur v
Ketidaksesuai
an Ketidak
sesuaian
Form Jadwal v
Audit
Internal
Form Daftar v
laporan
Ketidaksesu
aian

3 Perusahaan telah  melakukan|Lampirkan Form
evaluasi dari hasil monitoringDokumen
Sistem Manajemen Keselamatan[Permintaan |Permintaan v
dan Laporan hasil audit internal.[Tindakan Tindakan
(3.3)

Perbaikan Perbaikan
dan dan
pencegahan
Pencegahan |Form v
serta Form Laporan
Laporan Audit
Internal
Audit Internal
HASIL AKHIR ELEMEN 9 6 Dokumen
NO URAIAN DOKUMEN/B | DOKUMEN [|ASPEK PENILAIAN TIAP ELEMEN
UKTI LAIN YANG  |ada [Tidak|Nilai [Keterangan
YANG DILAMIRKA ada
N
MENDUKUNG
JAWABAN
10. KOMITMEN DAN KEBIJAKAN KESELAMATAN (10)
1 Deskripsi Pengukuran Kinerja (Persyaratan, Ekspektasi, v
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Implementasi Prosedur Terkait ).
(2.5)
2 Perusahaan telah memiliki Lampirkan Prosedur v
prosedur pengukuran kinerja (2.5) Pengukuran
Dokumen Kinerja
SOP
Pengkuruan
Kinerja
3 Perusahaan telah melakukan Lampirkan
pengukuran kinerja tingkat Hasil Nilai
keselamatan pelayanan angkutan |Accident Rate v
dengan (AR)
Formulir
menghitung Accident Rate (AR). Statistik
(2.5)
Kecelakaan
An - CE100000 AR
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Keterangan :

C =Jumlah Kecelakaan

V = Kendaraan/Kilometer

4 Perusahaan telah melakukan Dokumen/fot

pengukuran kinerja tingkat o-

keselamatan dengan menghitung

Severity foto rapat
terkait/yang |[Laporan v

Index (SI). (2.5) Kegiatan
mendukung [(Sosialisasi

s - F\ keselamatan.

Keterangan :

F = Banyaknya Korban Meninggal

A = Jumlah Kejadian Kecelakaan

HASIL AKHIR ELEMEN 10 3 Dokumen
KESESUAIAN TERHADAP PEMENUHAN 53
ELEMEN Dokumen

Hasil Penilaian Tim Penilai

Kurangnya kesadaran pegawai akan keselamatan dan kesehatan kerja sehingga
menyebabkan beberapa kasus kejadian kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan
akibat tidak menggunkan alat pelindung diri (APD). Terjadinya kecelakaan kerja juga
dapat menyebabkan kerugian baik dari perbaikan dan perawatan armada bus yang
terhambat serta biaya pengobatan yang mahal. Oleh karena itu kami menyarankan :

a. Perusahaan dapat menetapkan kebijakan yang dapat mendukung
berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Selain itu, juga
dapat mengeluarkan peraturan mengenai standar operasional prosedur
(SOP) di setiap bagian pekerjan untuk melindungi para karyawan yang
bekerja dari risiko bahaya yang dapat menimpa mereka.

b. Perusahaan memberikan edukasi dan pelatihan tentang K3 serta risiko
bahaya apa saja yang dapat menimpa mereka ketika bekerja. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) khususnya dalam menggunkan
alat pelindung diri (APD).

c. Perusahaan melakukan identifikasi risiko dan bahaya yang ada di PT. Dwi
Raya Laksana. Kemudian dari hasil indetifikasi akan dilakukan
perumusan pengendalian terhadap risiko yang diidentifikasi.

d. Perusahaan untuk meningkatkan kewaspadaan dari pegawai dalam

73



Jurnal Abdimas Transjaya (JAT) ISSN xxxx-xxxx (Cetak)
Vol. 2 No. 2,Halaman: 64 — 75, Bulan Oktober, 2024 ISSN xxxx-xxxx (Online)

Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan

menunjang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat memasang
poster seperti pada gambar dibawah ini.

~

PEDOMAN
KESELAMATAN KERJA
PADA BENGKEL PO.RAYA

Jangan Lakukan Hal
[ni Saal Mmqunudi

Kelika Naik Bus Qaya
Q..
=J

Gambar .1 Rekomendasi K3 di PO

e. Perusahaan melakukan penyediaan alat pelindung diri (APD) kepada
para karyawan yang bekerja sesuai hasil rumusan pengendalian risiko
dan bahaya yang dihadapi disetiap pekerjaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil magang yang dilaksanakan pada PT. Dwi Raya Laksana dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. PT. Dwi Raya Laksana masih belum memilki dan menyusun Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU). Hasil identifikasi pada 10
elemen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU)
di PT. Dwi Raya Laksana berdasarkan Peraturan Dirjen Hubdat Tahun 2019
Tentang Tata Cara Penilaian SMK PAU dan Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun
2018 Tentang SMK PAU didapatkan bahwasanya masih banyak elemen — elemen
yang belum dilengkapi oleh perusahaan. Walaupun, beberapa sudah dilakukan
penerapan dan pelaksanaan dilapangan. Namun, belum dilakukan dokumentasi
dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada.

2. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Dwi Raya Laksana
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khususnya pada saat perbaikan dan perawatan armada masih belum maksimal.
Adanya beberapa kejadian kecelakaan kerja bersifat minor yang dialami oleh para
pegawai. Hal tersebut disebabkan karena kurang perhatiannya para pegawai
dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bertugas dilapangan. Selain
itu, Standar Operasioal Prosedur (SOP) yang ada dari perusahaan masih kurang
dan belum terakomodasi dengan baik.
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